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ABSTRAK 

Pendidikan bisa dikatakan sebagai proses untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta kebiasaan yang akan 

menjadi warisan dari satu generasi menuju generasi selanjutnya. Adapun hasil belajar merupakan perubahan pada 

diri seseorang yang belajar. Perkalian juga merupakan operasi matematika penskalaan satu bilangan dengan 

bilangan lainnya. Perkalian juga merupakan penjumlahan berulang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan pengaruh teknik cross line pada hasil belajar matematika materi perkalian kelas III SDN Sukorejo. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-experimental design tipe one group pretest-posttest design. Subyek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas III A dengan jumlah 25 siswa, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu,  

lembar tes. berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu hasil 

normalitas memperoleh nilai p = 0,044 ≤ 0,05 pada nilai pretest dan nilai p = 0,053 ≥ 0,05 pada nilai posttest. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai pretest tidak berdistribusi normal dan posttest pada hasil belajar perkalian siswa 

berdistribusi normal. Kemudian uji Wilcoxon dalam penelitian ini diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,000. Karena 

nilai sig 0,000 ≤  0,05 maka  dapat disimpulakan bahwa  hipotesis diterima. Yang artinya  teknik cross line 

berpengaruh pada hasil belajar matematika materi perkalian kelas III SDN Sukorejo. 

Kata kunci: teknik cross line, hasil belajar, perkalian 

THE INFLUENCE OF CROSS LINE TECHNIQUES ON LEARNING OUTCOMES 

MATHEMATICS OF MULTIPLE MATERIALS FOR CLASS III SDN SUKOREJO 

 

ABSTRACT 

Education can also be said as a process of acquiring knowledge, skills, and habits that will be inherited from one 

generation to the next. The learning outcomes are changes in someone who learns. Multiplication is also the 

mathematical operation of scaling one number with another. Multiplication is also repeated addition. The purpose 

of this study is to describe the effect of the crossline technique on the results of learning mathematics multiplication 

material for class III SDN Sukorejo. This type of research is a pre-experimental design type of one group pretest- 

posttest design. The subjects in this study were class III A students with a total of 25 students. The data collection 

technique used was a test sheet. based on the results of processing and analysis of the data collected in this study, 

namely the normality results obtained a value of p = 0.044 ≤ 0.05 in the pretest value and p value = 0.053 ≥ 0.05 

in the posttest value. This shows that the pretest scores are not normally distributed and the posttest on student 

multiplication learning outcomes is normally distributed. Then the Wilcoxon test in this study obtained the value of 

Sig. (2-tailed) = 0.000. Because the sig value is 0.000 ≤ 0.05, it can be concluded that the hypothesis is accepted. 

Which means that the crossline technique has an effect on the results of learning mathematics multiplication 

material for class III SDN Sukorejo. 

Keywords: cross line techniques, learning outcomes, multiplication 
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PENDAHULUAN 

Salah satu hal terpenting bagi kehidupan manusia adalah Pendidikan. Karena dengan 

pendidikan manusia diarahkan untuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliknya. 

Pendidikan juga bisa dikatakan sebagai proses untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta 

kebiasaan yang akan menjadi warisan dari satu generasi menuju generasi selanjutnya. Pendidikan 

merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan 

dalam perkembangan individu maupun masyarakat. Pendidikan akan sangat penting dalam 

kehidupan seseorang salah satunya melalui proses belajar. 

Menurut Sanjaya (dalam Hidayah, 2016:1) pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 

komunikasi, dimana guru berperan sebagai pengantar pesan dan siswa sebagai penerima pesan, 

sedangkan pesan yang dikirim oleh guru berupa isi/materi pelajaran yang akan dituangkan ke dalam 

simbol-simbol komunikasi. Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila dalam proses 

pembelajarannya seluruh atau sebagian besar siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun 

sosial. Namun pada kenyataannya, tidak setiap proses pembelajaran berjalan lancar, tentu saja 

dalam proses pembelajaran ada hambatan-hambatan yang dialami dalam prosesnya sehingga 

menyebabkan siswa kurang berhasil dalam mencapai tujuan belajar. Salah satu dari hambatan 

tersebut yaitu hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan perubahan pada diri seseorang yang belajar. Bentuk perubahan 

sebagai hasil dari belajar berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, serta 

keterampilan dan kecakapan. Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan peningkatan hasil 

belajar adalah matematika. Menurut Rachmayani (2014: 13-14) Matematika merupakan ratunya 

ilmu yang artinya bahwa matematika merupakan sumber dari segala ilmu dan kunci ilmu 

pengetahuan selain itu fungsi matematika sebagi ilmu pengetahuan maksudnya adalah selain 

tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri matematika juga ikut berperan dalam kebutuhan 

ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan operasionalnya.  
Berdasarkan hasil studi terbaru yang dilakukan oleh Program For International Student 

Assessment (PISA) nilai rata-rata siswa Indonesia di bidang matematika terendah diperoleh pada 

PISA 2003, sebesar 360 poin. Nilai rata-rata tertinggi dicapai pada PISA 2006, sebesar 391 poin. 

Nilai matematika PISA 2018, sebesar 379 dari 489 rata-rata OECD. Berdasarkan hasil PISA 2018 
pada literasi matematika, sejumlah 28% siswa Indonesia mencapai level 2 (rata-rata OECD pada 

level 2 adalah 76%) dan terdapat 1% siswa Indonesia mendapatkan nilai di level 5 (rata-rata level 

5 adalah 11%). Hal ini menunjukkan masih sangat rendahnya kemampuan matematika siswa 

Indonesia dibandingkan dengan negara-negara lain. Ini menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam pemahaman. Oleh karena itu pentingnya pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan guru dalam proses pembelajaran akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna. 

Apabila proses pembelajaran lebih bermakna maka tujuan dari keberhasilan akan dapat tercapai 
dengan baik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 28 November 2022 pada saat proses 

pembelajaran di kelas III A SDN Sukorejo, peneliti menemukan sebuah permasalahan pada saat 

proses pembelajaran yakni terlihat siswa tidak memahami konsep perkalian dengan baik, dimana 

siswa hanya mendengarkan ketika guru menjelaskan tetapi tidak dipahami dengan benar dan hanya 

mencoba menghafalkan saja. Sehingga siswa sering lupa dengan hasil perkalian. Oleh karena itu 

peneliti akan menerapkan teknik yang belum pernah di terapkan yaitu dengan teknik cross line. 

Dari hasil penelitian terdahulu oleh Nur Hidayah dengan judul pengaruh penggunaan teknik 

cross line terhadap pemahaman konsep matematika pada materi perkalian kelas III SDN Cempaka 

https://muassis.journal.unusida.ac.id/index.php/jmpd
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Putih 01 Ciputat tahun ajaran 2016-2017 menyatakan bahwa teknik cross line memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan berhitung siswa kelas III SDN Cempaka Putih 01 Ciputat. 

Perkalian teknik cross line adalah suatu cara yang dipergunakan untuk memecahkan perkalian dua 

digit atau bahkan lebih. Perkalian cross line adalah suatu teknik dengan menghitung titik 

persilangan pada garis, seperti menggambar garis mendatar dan garis tegak yang nantinya 

disilangkan, lalu diberikan tanda titik pada persilangan garis tersebut dan dihitung banyak titik 

sebagai hasil perkaliannya (Nitasari, 2020:52). 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Zafra Nur Fajrina 

(2018) dengan judul Pengaruh Penggunaan Teknik Cross Line Terhadap Kemampuan Representasi 

Matematika Pada Materi Perkalian Kelas III SD Al-Zahra Indonesia. Berdasarkan hasil analisis data 

dan uraian pembahasan dapat disimpulan bahwa nilai rata-rata siswa yang diajarkan menggunakan 

teknik cross line lebih tingga dibandingkan dengan siswa yang tidak diajarkan teknik cross line, 

yaitu dengan nilai 81,09 < 71,95. Analisis data kedua kelas dihitung menggunakan uji statistik pada 

tes akhir (posttest). Adapun perbedaan yang signifikan antara kedua kelas tersebut yang dilihat dari 

hasil pengujian hipotesis uji Mannwhiteney pada data postest 0,035 < 0,05. Selain itu perhitungan 

pengaruh (effect size) yang telah dilakukan dengan rumus cohen’s di dapatkan nilai effect size 

sebesar 0,561%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada teknik crossline terhadap 
kemampuan representasi matematika materi perkalian kelas III SD Al-Zahra. Berdasarkan uraian 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Teknik Cross 

Line Pada Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian Kelas III A SDN Sukorejo”. 

 

KAJIAN TEORI  

Menurut  Wida iyainti  (da ilaim AIndriaini  &  Ra isto,  2019:  81)  Ha isil  belaijair  aidailaih  pola i-

polai pembua itain,  nila ii-nilaii,  pengertia in-pengertia in,  sika ip-sikaip,  aipresiaisi,  da in  ketera impila in.  

Pada pembelajaran matematika yang berpusat pada guru, akan menyebabkan siswa tidak aktif 

dalam pembelajaran. Suasana yang kurang menarik dan kurang menyenangkan dapat membawa 

dampak pada sebagian besar siswa dalam memahami materi dengan baik. dengan menggunakan 

teknik yang membuat siswa bersemangat untuk mengerjakan soal dan dapat belajar sambil bermain 

yaitu dengan menggunakan teknik cross line.  

Teknik cross line pertama kali diperkenalkan dan dipergunakan oleh masyarakat Jepang. 

Fajrina (2018:20) teknik cross line merupakan teknik menghitung perkalian, dengan mewakilkan 

angka yang akan dihitung dengan membuat garis-garis dengan warna yang sama atau berbeda dan 

hasil dari perkaliannya ditentukan dengan menghitung titik-titik yang merupakan titik pertemuan 

dan persilangan antara garis-garis tersebut. teknik cross line adalah suatu cara yang dipergunakan 

untuk memecahkan perkalian dua digit atau bahkan lebih. Cara ini digunakan dengan cara membuat 

garis yang mewakili nilai satuan, ratusan, ribuan dan seterusnya. Garis yang saling melewati garis 

satu dengan lainnya akan bertemu dan pertemuan garis ini lah yang akan dihitung banyaknya atau 

kita jumlahkan Menurut Sariana & Harahap (dalam Sudirman & Soleha, 2021:50). Menurut 

Khairunnisa (2019: 10) teknik garismatika yaitu teknik dengan hitungan titik persilangan pada 

garis, seperti menggambar garis mendatar dan garis tegak yang nantinya disilangkan, lalu berikan 

tanda titik pada persilangan garis tersebut lalu hitung banyak titik sebagai hasil perkaliannya.  

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa teknik cross-line pada dasarnya adalah “mewakilkan”. 

Yaitu mewakilkan angka yang akan dikalikan melalui garis. Satu satuan angka akan diwakilkan 

dengan satu garis. Adapun langkah-langkah dalam penggunaan teknik cross-line yaitu: 

1) Perkalian satuan dengan satuan. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa teknik cross-line pada 
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dasarnya adalah “mewakilkan”. Yaitu mewakilkan angka yang akan dikalikan melalui garis. Satu 

satuan angka akan diwakilkan dengan satu garis. Adapun langkah-langkah dalam penggunaan 

teknik cross-line yaitu: 

a) Perkalian satuan dengan satuan 

Perkalian satuan dengan satuan dalam penggunaan teknik cross line, hasil perkalian dapat 

diketahui dari jumlah persilangan garis horizontal (mendatar) dan vertikal (tegak). Garis 

horizontal mewakilkan perkalian pertama dan garis vertikal mewakilkan perkalian kedua. 

Sebagai contoh perkalian 5 × 4. Angka 5 diwakilkan dengan garis horizontal dan angka 4 

diwakilkan dengan garis vetikal, dari persilangan garis horizontal dan vertikal tersebut dapat 

diketahui hasil perkalian dari 5 × 4 = 20. 

 
b) Perkalian puluhan dengan puluhan 

Dalam menentukan hasil perkalian puluhan dengan puluhan, sebagai contoh yaitu perkalian 

26 × 32. Langkah dalam membuat garis persilangan yaitu:  

(1) Untuk angka 26 dibuat 2 garis horizontal dibagian atas dan 6 garis horizontal dibagian 

bawah dengan sedikit terpisah.  

(2) Untuk angka 32 dibuat 3 garis vertikal dengan menyilang garis horizontal 2 dan 6 di 

bagian kiri dan 2 garis vertikal disebelah kanan dengan sedikit terpisah.  
(3)  Untuk menentukain nilai tempat dalam hasil perkalian 26 × 32 yaitu sebagai berikut:  

(a) Perkalian 20 (puluhan) 30 (puluhan) = ratusan. Nilai ratusan diwakili dengan 

kumpulan persilangan dibagian kiri atas yaitu berjumlah 6, maka 6 dalam nilai 

ratusan 6 × 100 = 600. Karena nilai tempat pertama ratusan maka nilai tempat 

selanjutnya puluhan dan satuan. 

(b)  Perkalian 20 (puluhan) × 2 (satuan) = puluhan. Nilai puluhan 20 × 2 diwakili dengan 

Kumpulan persilangan bagian kanan atas yaitu berjumlah 4, dalam nilai puluhan 

berarti 4×10 = 40 

(c) Perkalian 6 (satuan) × 30 (puluhan) = puluhan Nilai puluhan 6×30 diwakili dengan 

Kumpulan persilangan bagian kiri bawah yaitu berjumlah 18, dalam nilai puluhan, 

berarti 18×10=180 

(d) Perkalian 6 (satuan) × 2 (satuan) = satuan. Nilai satuan 6 × 2 diapit dilihat dari 

Kumpulan persilangan bagian kanan bawah yaitu berjumlah 12. Angka 12 berarti 10 

(puluhan) + 2 (satuan).  

https://muassis.journal.unusida.ac.id/index.php/jmpd
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Maka hasil perkalian 26 × 32 dengan metode cross-line garis yaitu: 

600 

  40 

180 

  12    + 

832 

 
Menurut Khairunnisa (2019: 10) teknik garismatika yaitu teknik dengan hitungan titik 

persilangan pada garis, seperti menggambar garis mendatar dan garis tegak yang nantinya 

disilangkan, lalu berikan tanda titik pada persilangan garis tersebut lalu hitung banyak titik sebagai 

hasil perkaliannya. Menurut (AIrisaindi, 2014:480) kelebiha in  Teknik crossline  yaitu daipait 

digunaikain kaipain saijai, dimainai         saijai, dain untuk sia ipai         saija. Teknik  ini  mena irik  kairenai                  aidai                  unsur  

mengaimba ir  gairis  da in  titik  denga in  wairnai-wairni, sederha inai         dain mudaih. Dan Teknik ini daipait 

menairik mina it ainaik dailaim bela ijair maitema itikai        kairenai       penggunaiainnyai       saimbil berma iin, 

menggembira ikain saiait diguna ikain. 

Adapun kekuraingain dalam penggunaan Teknik crossline membutuhka in bainyaik waiktu, tidaik 

semuai         maitai         pelaijairain daipait diteraipkain dengain teknik ini, dan tidaik bisai         diguna ikain baigi ainaik yaing 

belum bisa i         berhitung denga in baiik. Penerapan teknik cross line akan diterapkan pada kelas III 

karena sudah bisa menghitung angka ratusan. Solusi yang diperlukan jika siswa perlu untuk 

melakukan keterampilan dan ketelitian agar hasil yang didapatkan maksimal, dalam hasil ini siswa 

akan lebih memahami bagaimana penggunaan atau penerapan teknik cross line untuk 

menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan perkalian. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif, jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian eksperimen (pre-eksperimen). Metode ini digunakan untuk menyelidiki hubungan sebab 

akibat atau mencari tahu penyebab sebuah peristiwa. Penelitian ini menggunakan tipe one group 

pretest posttest design. Pada subjek penelitian ini akan diberikan pretest terlebih dahulu sebelum 

diberikan perlakuan, kemudian sebjek diberikan perlakuan teknik cross line. Setelah diberikan 

perlakuan teknik cross line kemudian diberi posttest untuk mengetahui hasil akhir siswa setelah 

diberi perlakuan teknik cross line. Dengan demikian hasil penelitian daoat diketahui lebih akurat. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Sukorejo Buduran Sidoarjo pada bulan juni tahun 2022- 

2023. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Sukorejo Buduran Sidoarjo yang 
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berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 13 siswi Perempuan dan 12 siswa laki-laki. Dalam penelitian 

ini menggunakan variabel bebas pada teknik cross line dan menggunakan variabel terikat pada hasil 

belajar siswa kelas III SDN Sukorejo. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes dan 

instrumen penelitian menggunakan lembar tes. Pada teknik analisis data menggunakan 2 pengujian 

yaitu analisis instrumen dan uji prasyarat. 

Analisis Instrumen menggunakan 2 uji yaitu uji validasi konstruk dan uji Validitas Instrumen. 

Uji validasi konstruk digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan RPP dan instrumen tes, Adapun 

rumus uji validasi konstruk sebagai berikut: 

 

𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 ×100 

Dan untuk mengambil keputusan dalam perhitungan tersebut ada kriteria penilaian  validitas 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Validitas 

Persentase (%) Kriteria 

85% – 100% Sangat valid (tidak perlu revisi) 

71% - 84% Valid (sedikit revisi) 

61% - 70% Cukup valid (perlu revisi) 

41% - 60% Kurang valid (sangat perlu revisi) 

0% - 40% Tidak valid (revisi total) 

 

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total. 

Instrumen ini menggunakan bantuan SPSS dengan di uji menggunakan product moment. Adapun 

kriteria dalam pengujian validitas instrumen sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Pengujian Instrumen 

Interval Kriteria 

0,00 - 0,20 Validitas sangat rendah 

0,20 – 0,40 Validitas rendah 

0,40 – 0,60 Validitas sedang 

0,60 – 0,80 Validitas tinggi 

0,80 – 1,00 Validitas sangat tinggi 

 

Uji Reliabilitas ini  menggunakan Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS.  Adapun hasil 

reliabilitas bisa dilihat mendengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria Pengujian Reliabilitas 

Interval Kriteria 

0,200 – 0,400 Reliaibilitais Jelek 

0,400 – 0,600 Reliaibilitais Sedaing 

0,600 – 0,800 Reliaibilitais Tinggi 

0,800 – 1,00 Reliaibilitais Saingait Tinggi 

 

Analisis yang digunakan dalam pengujian ini diantaranya menggunakan uji prasyarat. Uji 

prasyarat pada penelitian ini menggunakan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam SPSS ini 

menggunakan Shapiro Wilk. Dan menggunakan Uji statistic yaitu: Uji paired sampel T-test jika data 
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berdistribusi normal. Dan uji Wilcoxon jika data tidak berdistribusi normal. Dan Uji N-Gain 

digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh pada hasil belajar matematika materi perkalian. 

Adapun rumus untuk menghitung N-Gain sebagai berikut: 

< 𝑔 > =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Selanjutnya nilai N-Gain diklasifikasikan menjadi tiga kategori diantaranya: 

Tabel 4. Klasifikasi N-Gain 

Indeks Kriteria 

N-Gaiin > 0,70 Tinggi 

0,30 < N-Gaiin < 0,70 Sedaing 

N-Gaiin < 0,30 Rendaih 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis istrumen menggunakan program SPSS 26.0 terkait 

dengan variabel yang diteliti yaitu pengaruh teknik cross line pada hasil belajar matematika materi 

perkalian sebagai berikut. 

Tabel 5. Validitas Butir Soal 

No Soail Rhitung rtaibel   5% (25) Sig. Kriteriai 

1 0,761 0,396 0,000 Vailid 

2 0,626 0,396 0,001 Vailid 

3 0,669 0,396 0,000 Vailid 

4 0,761 0,396 0,000 Vailid 

5 0,690 0,396 0,000 Vailid 

6 0,626 0,396 0,000 Vailid 

7 0,693 0,396 0,000 Vailid 

8 0,464 0,396 0,019 Vailid 

9 0,669 0,396 0,000 Vailid 

10 0,626 0,396 0,001 Vailid 

 

Berda isairkain taibel 5 menunjukka in baihwai              10 soail ya ing diujicoba ikain r  hitung  ≥ r taibel maikai              

daipait dinya itaikain baihwai              10 butir soa il daipait dika itaikain vailid. Adapun hasil dari uji reliabilitas ini 

menggunakan uji Cronbach Alpha. Diperoleh hasil sebagai berikut. 
Taibel 6. Reliaibilitais Soail 

 

Cronbaich 's AIlphai N of Items 

.760 10 

Berda isairkain taibel di atas, daipait diperoleh ha isil uji relia i bilitais denga in jumlaih 10 butir soa il 

menunjukkain baihwai         haisil Cronbaich AIlphai       termaisuk dailaim kaitegori tinggi. 
Selanjutnya hasil perhitungan dari analisis data dengan menggunakan program SPSS 26.0 pada uji 

prasyarat, uji prasyarat ini digunakan untuk mengetahui apakah skor uji variabel berdistribusi normal atau 

tidak. Uji prasyarat ini menggunakan Uji Normalitas Shapiro Wilk. Penelitian menggunakan uji Shapiro wilk 

karena data yang diambil kurang daro 30. Maka hasil uji normalitas Shapiro wilk Sebagai berikut. 
Taibel 7. Haisil Uji Normailitais 
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Kolmogorov-Smirnova I Shaipiro-Wilk 

Staitistic df Sig. Staitistic df Sig. 

pretest .146 25 .176 .917 25 .044 
postest .107 25 .200* .921 25 .053 

 

Berda isairkain taibel di a itais, haisil uji norma ilitais pretest memperoleh nila ii p  = 0,044 untuk nila ii 

posttest memperoleh nila ii p= 0,053. Daitai        haisil a inailisis SPSS menunjukkain ba ihwai nilaii p = 0,044 ≤ 

0,05 paidai         nilaii pretest dain nila ii p = 0,053 ≥ 0,05 paidai         nilaii postest. Hail ini menunjukka in ba ihwai            

nilaii pretest tidaik berdistribusi norma il dain posttest paidai            haisil bela ijair perka iliain siswai         berdistribusi 

normail. 
Pada uji normalitas Shapiro wilk pretest siswa tidak berdistribusi normal. Hal ini uji statistik ini 

menggunakan uji Wilcoxon. Dimana uji Wilcoxon ini digunakan untuk mengukur hasil data tidak berdistribusi 

normal. Adapun hasil uji statistik Wilcoxon sebagai berikut. 
Taibel 8. Haisil Staitistik Wilcoxon Test Staitistics 

Z -4.381b 

AIsymp. Sig. (2-taiiled) .000 

Berda isairkain  haisil  pengelola ihain  dain  ainailisis  da itai                  yaing  sudaih  dikumpulka in  da ilaim 

penelitiain ini denga in mengguna ikain uji Wilcoxon diperoleh nila ii sig (2-taiiled) sebesa ir 0,000. Kairenai            

nilaii 0,000 ≤ 0,05 maikai            daipait disimpulka in baihwai            hipotesis diterima i. AIrtinya i            aidai perbedaiain aintairai         

pretest dain postest. Berdaisairkain uji hipotesis da ipait disimpulka in baihwai         Ha di terima i         dain Ho ditola ik. 

Maikai         teknik cross line berpenga iruh paidai         haisil bela ijair maitemaitikai maiteri perka iliain kelais III SDN 

Sukorejo. 
Selanjutnya hasil perhitungan uji statistik N-Gain. Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui apakah 

pengaruh tersebut meningkat atau menurun. Hal ini dapat dibuktikan dalam hasil perhitungan SPSS 26.0 

sebagai berikut.  

Taibel 9. Haisil Uji N-Gaiin 
 

 
N 

Minimum Maiximum Meain 
Std. 

Deviaition 

Ngaiin 25 .60 1.00 .8015 .13976 

Vailid N 
(listwise) 

25     

 

Berda isairkain  taibel  4.9  daipait  diperoleh  haisil  perhitunga in  N-Gaiin  raitai-raitai               skor  diperoleh 

sebesair 80,15%. Nila ii tersebut terma isuk kaitegori tinggi denga in indeks N-Gaiin > 0,70. Hail ini bisa i 

dikaitaikain  ba ihwai                  teknik  cross  line  daipait  meningka itkain  ha isil  bela ijair  pa idai                   maitai                   Pela ijairain 

maitemaitikai         maiteri perka iliain kelais III SDN Sukorejo. 

Berdasarkan hasil postest siswa yang terdiri dari 25 siswa, penelitian ini menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki kriteria hasil belajar perkalian sangat baik ada 25 siswa dengan presentase 100%. 

Hal ini dapat dilihat pada perolehan nilai posttest bahwa siswa mengerjakan dengan menggunakan 

teknik cross line dapat meningkaitkan hasil belajar perkalian yang sangat baik. 

Berdasarkan hasil pretest dan postest kita bisa mengetahui hasil dari uji Normalitas dan Uji 

Hipotesis. Pada uji normalitas pretest memperoleh nilai p= 0,044 < 0,05. Sedangkan nilai postest 

memperoleh nilai p = 0,053 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pretest tidak berdistribusi 

normal. Dan nilai postest menunjukkan bahwa hasil belajar perkalian siswa berdistribusi normal. 

Pada uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon. uji Wilcoxon diperoleh nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,000 ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata pada hasil belajar 
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pretest dan postest. Kemudian pada uji N-Gain memperoleh nilai sebesar 80,15%. Nilai tersebut 

termasuk kategori nilai tinggi dengan indeks N-Gain > 0,70. Hal ini bisa dikatakan bahwa teknik 

cross line dapat meningkatkan hasil belajar yang tinggi pada mata Pelajaran matematika materi 

perkalian kelais III SDN Sukorejo. 

Penelitiain ini sejalan dengain penelitian yang dilaikukan oleh Hidaiyaih (2016) dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Teknik Cross-Line Terhadap Pemahaman Konsep Matematika pada Materi 

Perkalian Siswa Kelas III SDN Cempaka Putih 01 Ciputat”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh penggunaan teknik cross-line terhadap pemahaman konsep matematika pada 

materi perkalian dengan besar pengaruh 97,1%. Jika nilai tersebut diinterpretasikan dalam bentuk 

tabel Cohen’s tergolong tinggi. 

Penggunaan teknik cross line pada hasil belajar matematika materi perkalian sangat cukup 

memberi dampak yang positif pada proses pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian 

bahwa penggunaan teknik cross line berpengaruh positif pada hasil belajar matematika materi 

perkalian kelais III SDN Sukorejo. 

 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berda isairkain  haisil  penelitia in  yaing  dila ikukain  di  SDN  Sukorejo  Budura in  Sidoairjo.  Pa idai 

ainailisis da itai        dain pemba ihaisain haisil penelitia in, maikai         daipait disimpulka in ba ihwai        paidai        uji Wilcoxon 

daipait  disimpulkain  baihwai               terdaipait  penga iruh  teknik  cross  line  paidai               haisil  bela ijair  maitemaitikai 

maiteri perka iliain kelais III SDN Sukorejo. Seda ingkain paidai          uji N-Gaiin terbukti da iri haisil pretest dain 

posttest paidai       kelais III AI        menda ipaitkain raitai-raitai        skor sebesa ir 80,15%. Nilaii tersebut tergolong nila ii 

berkaitegori tinggi denga in indeks N-Gaiin > 0,70. Ha il ini dika itaikain baihwai         teknik cross line daipait 

meningka itkain haisil bela ijair ma itemaitikai         paidai         maiteri perkailiain kelais III SDN Sukorejo. 

Berda isairkain  haisil  penelitiain  yaing  tela ih  dilaikukain  sebelumnya i,  maikai               peneliti  menya idairi 

maisih terda ipait bainyaik keterba itaisain dain kekelirua in yaing aidai       dailaim penelitiain ini. Na imun denga in 

penelitiain ini, diha iraipkain daipait memberika in konstribusi ya ing berma infaiait. 

1. Baigi   kepa ilai sekolaih   SDN   Sukorejo   Budura in   diha iraipkain   terus   mendukung   serta i 

meningka itkain  professiona il  pa irai                  guru  da ilaim  pengguna iain  berbaigaii  teknik  pembelaijairain, 

diaintairainyai         teknik cross line untuk memba intu meningka itka in haisil bela ijair siswai. 

2. Baigi  seora ing  guru  henda iknyai                 mela ikukain  perba iikain-perba iikain  dain  peningka itain  kua ilitais 

pembela ijairain  denga in  mengguna ikain  teknik  ma iupun  media i                     pembela ijairain  dailaim  proses 

kegiaitain bela ijair menga ijair. Teknik cross line ini diha iraipkain daipait diguna ikain sebaigaii ja ilain 

ailternaitif ba igi guru supa iyai          siswai          lebih aiktif, inova itif, efektif, dain menyena ingkain. Sehingga i  

siswai         daipait mengeta ihui konsep perka iliain dairi aipai         yaing dipela ijairi. 

3. Baigi  siswa i,  hendaiknyai            selailu  memperha itikain  pembelaijairain  yaing  disaimpaiikain  guru  denga in 
baik dan mengembangkain kreativitas serta meningkatkan motivasi belajarnya agar hasil belajar 

yang dicapai lebih baik. 
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